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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Manusia dalam tahap perkembangan kehidupannya melewati beberapa fase 

yang dimulai dari tahap bayi, kanak-kanak, remaja, dewasa, lanjut usia, hingga 

kematian. Salah satu tahap yang terdapat dalam perkembangan manusia, yaitu 

dewasa muda.  Erickson (dalam Feist, Feist, dan Roberts, 2018) mengatakan bahwa 

dewasa muda memiliki rentang usia dari 19-30 tahun 

Individu yang berada pada rentang usia dewasa muda memiliki tugas 

perkembangan yang krusial, yaitu hubungan intimasi (Erickson dalam Papalia dan 

Martorell, 2014). Intimasi merupakan suatu pengalaman yang ditandai dengan 

kedekatan, kehangatan, dan komunikasi yang disertai atau tidak melibatkan kontak 

seksual (Rosen dan Steil, dalam Papalia, Old, dan Feldman, 2008). Individu pada 

tahap dewasa awal berusaha memperoleh intimasi melalui komitmen terhadap 

hubungan dengan orang lain salah satunya dengan pacaran (Agusdwitanti, 

Tambunan, dan Retnaningsih, 2015). Hal ini sejalan dengan pendapat Erickson, 

bahwa tahap perkembangan dewasa muda kerap dihubungkan dengan masalah 

penentuan pasangan, pernikahan, dan juga tahap membangun sebuah keluarga 

(Havighurst, 1953). Proses yang dijalani dalam pemilihan pasangan untuk menjadi 

pendamping hidup dikenal dengan istilah pacaran atau dating.  

Pacaran merupakan kegiatan yang melibatkan pertemuan dua orang untuk 

melakukan aktivitas bersama dengan tujuan untuk mengenal satu sama lain 
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(DeGenova dan Rice, 2005).  Secara esensinya, pacaran didefinisikan sebagai 

sebuah hubungan antara dua individu yang melibatkan aspek  emosional, romantis 

atau seksual (Murray, 2007). Dalam hubungan pacaran ini, terdapat pertemuan dan 

interaksi sosial yang melibatkan berbagai aktivitas bersama dengan tujuan untuk 

menentukan bagaimana hubungan tersebut ke depannya atau untuk mencapai 

tingkat hubungan yang lebih tinggi, yaitu pernikahan (Straus, 2004).  Hubungan 

pacaran merupakan hubungan intimasi yang memiliki peran penting dalam 

meningkatkan kebahagiaan dan kesejahteraan individu (Ainsworth, 1985: Baumier 

dan Leary, 1995). Meskipun tujuan hubungan pacaran untuk membantu 

menentukan komitmen yang lebih mendalam, namun dalam proses hubungan 

pacaran tersebut tidak lepas dari terjadinya berbagai masalah yang harus dihadapi 

oleh kedua pasangan, seperti masalah keluarga, tingkat ekonomi, perbedaan 

pendapat, keinginan, kebutuhan serta ekspektasi masing-masing pihak yang tidak 

terpenuhi yang dapat memicu terjadinya konflik (Hidayah, 2022; Zahra dan 

Yanivianti, 2017).  Konflik yang terjadi dalam hubungan pacaran wajar terjadi dan 

tidak dapat dihindari oleh pasangan (Brehm, Miller, Perlman, dan Campbell, 2022).  

Beberapa studi mendapati bahwa konflik yang terjadi dalam hubungan pacaran 

terbukti berisiko tinggi memicu terjadinya tindak kekerasan dalam pacaran 

(Mobayode, Hanmer, Matulevich, dan Arango, 2022).  

Tindak kekerasan dalam pacaran dalam Catatan Tahunan Komnas 

Perempuan tahun 2021 mengalami peningkatan dalam 5 tahun terakhir sejak 2016-

2020, yang menempati posisi ke-2 dalam kasus kekerasan yang sering terjadi di 

Ranah Personal dengan persentase 20% atau sebanyak 1.309 kasus. Bentuk 
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kekerasan yang terjadi di ranah personal ini adalah kekerasan fisik, yang merupakan 

bentuk kekerasan yang paling menonjol dengan persentase 31% atau sebanyak 

2.025 kasus, selanjutnya kekerasan seksual dengan persentase 30% atau sebanyak 

1.983 kasus, kekerasan secara psikis dengan persentase 28% atau sebanyak 1.792 

kasus, dan kekerasan ekonomi dengan persentase 10% atau sebanyak 680 kasus 

(CNN Indoneisa, 2021). Mengutip hasil wawancara Komisioner Komnas 

Perempuan pada Desember 2021, Theresia Iswarini, mengungkapkan bahwa kasus 

kekerasan dalam pacaran merupakan kasus yang paling sering dilaporkan oleh 

masyarakat (Tempo, 2021). 

Tindakan kekerasan yang terjadi dalam hubungan berpacaran (dating) 

disebut juga dengan dating violence. Tindak kekerasan dalam pacaran menjadi isu 

yang perlu mendapatkan perhatian serius dan cenderung terjadi pada pasangan yang 

sedang menjalani hubungan pacaran (Didianingrum & Endrijati, 2014; Shorey, 

Brasfield, Febres dan Stuart, 2011). Wolfe dan Feiring (2000) mendefinisikan 

kekerasan dalam pacaran merupakan perilaku yang mengontrol dan mendominasi 

pasangan dalam bentuk kekerasan secara fisik, seksual dan psikologis yang dapat 

mengakibatkan luka ataupun kerugian. Murray (2001) mendefinisikan kekerasan 

dalam pacaran sebagai taktik yang dilakukan secara sengaja untuk mendapatkan 

dan mempertahankan kekuasaan dan kendali atas pasangannya.  

Kekerasan dalam pacaran terbagi menjadi tiga bentuk, yaitu kekerasan 

verbal dan emosional, kekerasan seksual dan kekerasan fisik (Murray, 2001). Lebih 

lanjut, kekerasan pertama, yaitu kekerasan verbal & emosional, meliputi ancaman  

yang  dilakukan  pasangan  terhadap  pacarnya  dengan perkataan maupun mimik 
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wajah, bentuk ini meliputi memanggil pasangan dengan panggilan buruk (gemuk, 

bodoh, cunt, bitch, whore, dll), menggunakan raut wajah yang mengintimidasi, 

membatasi penggunaan telepon pada pasangan, membuat pasangan menunggu di 

telepon, mengisolasikan pasangan dari keluarga dan teman, memonopoli waktu 

pasangan, membuat pasangan merasa tidak aman., menyalahkan, mengancam, 

memanipulasi, menginterogasi, mempermalukan pasangan di depan umum,  serta 

merusak barang berharga milik pasangan. Kedua, kekerasan secara seksual meliputi 

tindakan yang memaksa pasangan untuk melakukan aktivitas atau kontak seksual, 

seperti sentuhan yang tidak diinginkan dan pemerkosaan. Ketiga, kekerasan secara 

fisik merujuk pada perilaku yang dapat menyebabkan pasangan mengalami cedera 

fisik, seperti menampar, memukul, mencekik, menendang, membanting pasangan, 

dan seperti memukul, menampar, menendang, membanting pasangannya dan 

tindakan lainnya yang meninggalkan bekas luka  (Murray, 2001) 

Terdapat konsekuensi negatif jangka pendek dan jangka panjang yang 

dihasilkan dari pengalaman kekerasan dalam pacaran. Kekerasan dalam pacaran 

dikaitkan dengan dampak psikologis yang cukup besar, seperti peningkatan risiko 

depresi, kecemasan, dan PTSD (Choi, Wong, dan Fong, 2016). Selain itu, terdapat 

hasil studi kualitatif yang mengungkapkan bahwa perempuan yang telah berhasil 

keluar dari pasangan yang abusif atau yang mengalami kekerasan dalam pacaran, 

merasa sulit untuk membuka diri karena sulit untuk mempercayai orang baru dan 

menghindari diri dari seseorang yang memiliki kesamaan dengan pasangan 

abusifnya yang terdahulu sehingga sulit untuk memulai hubungan baru (Ko dan 

Park, 2018). 



5 

 

 

Berdasarkan hasil studi korban kekerasan dalam pacaran memiliki banyak 

dampak negatif (Shorey, Cornelius, & Bell, 2008), termasuk gejala gangguan stres 

pascatrauma (PTSD) (Harned, 2001; Hines, 2007), penurunan kepuasan hubungan 

(Kaura & Lohman, 2007), depresi (Shorey, Sherman, Kivisto, Elkins, Rhatigan, dan 

Moore, 2011), peningkatan penggunaan zat (Shorey, Rhatigan, Fite, & Stuart, 

2011), dan keluhan somatik (Prospero & Kim, 2009). Berdasarkan temuan Bonomi, 

Thompson, Anderson, Reid, Carrel, Dimer, dan Rivara (2006) mengatakan bahwa 

dampak negatif dari kekerasan dalam pacaran dalam kurun lima tahun terakhir 

terhadap penurunan kesehatan korban saat ini terlihat signifikan. Penurunan 

kesehatan tersebut meliputi emosi yang tidak stabil, keberfungsian untuk hidup atau 

daya hidup, kesehatan mental, fungsi sosial yang menurun, serta fungi fisik yang 

buruk yang berdampak pada kesejahteraan psikologis individu tersebut (Bonomi, 

dkk 2006). 

Czyowska, Gurba, Czyowska, dan Kalus (2020) memaparkan bahwa 

kesejahteraan psikologis yang tinggi didapat pada individu yang memiliki 

pasangan. Individu yang memiliki pasangan mendapatkan skor tujuan hidup dan 

penerimaan diri yang tinggi dimana keduanya merupakan penerimaan diri salah 

satu aspek dari kesejahteraan psikologis. Salah satu aspek penting untuk mencapai 

kesehatan mental yang positif adalah kesejahteraan psikologis. Hal ini dikarenakan 

individu yang merasakan kesejahteraan psikologis cenderung memiliki pandangan 

yang positif terhadap dirinya sendiri, dapat membina hubungan yang baik dengan 

orang lain, mampu mengendalikan situasi di lingkungan sekitarnya, memiliki 
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tujuan hidup, serta mampu mengatasi tekanan sosial, dan berkeinginan untuk 

mengoptimalkan potensi yang dimiliki diri (Singh, Mohan, dan Anasseri, 2012).  

Ryff & Keyes (1995) mendefinisikan kesejahteraan psikologis sebagai 

kondisi dimana individu memiliki pandangan dan sikap positif terhadap diri sendiri 

dan orang lain, memiliki kemampuan dalam pengambilan keputusan, mampu 

mengendalikan perilaku sendiri dan mampu mengelola lingkungan yang dapat 

mendukung kebutuhan pribadi individu tersebut, serta berusaha untuk terus 

mengembangkan potensi dalam diri mereka. Terdapat enam dimensi dari 

kesejahteraan psikologis yaitu self-acceptance, positive relation with others, 

autonomy, environmental mastery, purpose of life dan personal growth.  

Menurut Neff dan Costigan (2004), hal yang dapat berpengaruh terhadap 

peningkatan kesejahteraan psikologis dalam diri individu khususnya pada dimensi 

self acceptance adalah self-compassion. Self-compassion  merupakan  konsep  yang  

dikembangkan  oleh  Kristin  Neff  dan berakar  dari  filosofi  Buddha  (Neff,  2015).  

Neff  (2003)  mendefinisikan  self-compassion sebagai rasa kasih sayang yang 

ditujukan ke dalam diri sendiri. Self compassion memiliki tiga komponen, yaitu self 

kindness, mindfulness, dan common humanity. 

Self-compassion memungkinkan individu untuk fokus memberikan 

perhatian dan kepeduliannya terhadap dirinya sendiri ketika menghadapi kesusahan 

ataupun kesulitan dan membantu individu untuk mengakui dan merangkul 

pengalaman yang tidak mengenakan tersebut sebagai bagian yang tak terpisahkan 

dari perjalanan kehidupan kita (Renggani & Widiasavitri, 2018). Selain itu, self 
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compassion juga memiliki peran penting dalam melindungi individu dari gejala 

psikopatalogis yang terkait dengan pengalaman traumatis yang pernah terjadi di 

masa lampau (Pauley & McPherson, 2010). Ketika individu mengalami mengalami 

peristiwa yang traumatis (seperti kekerasan), self-compassion dapat membantu, 

memperkuat dan mengembangkan karakteristik positif saat masa pemulihan dan di 

masa depan (Hidayati, 2018).  

Lebih lanjut, self-compassion dapat berperan mendukung korban yang 

mengalami peristiwa traumatik dengan memperbaiki pandangan negatif tentang diri 

mereka sendiri yang muncul akibat peristiwa traumatis tersebut (Marsh, Chan, 

Macbeth, 2018). Selain itu, self compassion dapat membantu mereka menemukan 

makna peristiwa traumatis yang telah terjadi yang berkaitan dengan kesejahteraan 

psikologis mereka (Scoglio, Rudat, Garvert, Jarmolowski, Jackson, dan Herma, 

2015; Wong & Yeung, 2017). Sederhananya, self-compassion berfungsi untuk 

melindungi individu dari dampak negatif setelah peristiwa traumatis (Zeller, Yuval, 

Nitzan, dan Bernstein, 2015), karena individu yang memiliki self-compassion 

cenderung menggunakan strategi adaptif untuk mengatasi pengalaman negatif dan 

mengatasi trauma (Allen & Leary, 2010).  

Studi Germer dan Neff (2015) mengemukakan bahwa self compassion dapat 

menjadi faktor protektif terhadap reaksi negatif seperti mengisolasi diri, mengkritik 

diri berlebihan, dan menyalahkan diri sendiri  yang berasal dari peristiwa traumatis, 

salah satunya kekerasan dalam pacaran (Briere & Jordan, 2004; Linehan, 1993). 

Self-compassion membantu individu meningkatkan toleransi mereka terhadap 

pengalaman negatif  dan tidak berusaha untuk mengelak pengalaman traumatis 
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tersebut (Valdez & Lilly, 2014). Karakasidou dan Stalikas (2017) juga mengatakan 

bahwa self compassion dapat memberikan dampak positif dan kesejahteraan 

psikologis pada individu yang pernah menjadi korban kekerasan dalam pacaran.  

Dari beberapa tinjauan literatur yang telah diuraikan sebelumnya serta 

didukung oleh fenomena di lapangan, maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian yang berjudul “Peran Self-compassion terhadap Kesejahteraan 

Psikologis pada Dewasa Muda Korban Kekerasan dalam Pacaran”.  

B. Rumusan Masalah  

Berdasarkan fenomena yang telah dipaparkan pada latar belakang masalah 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah ada peran Self-

compassion terhadap Kesejahteraan Psikologis pada Dewasa Muda Korban 

Kekerasan dalam Pacaran?  

C. Tujuan Penelitian  

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran Self-compassion terhadap 

kesejahteraan psikologis pada dewasa muda korban kekerasan dalam pacaran.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis  

 

 Memberikan pengetahuan mengenai peran self-compassion terhadap 

kesejahteraan psikologis pada dewasa muda korban kekerasan dalam pacaran dan 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada perkembangan ilmu 

psikologi, terutama dalam bidang psikologi perkembangan, psikologi positif, 
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psikologis feminisme, dan kesehatan mental khususnya pada korban kekerasan 

dalam pacaran.  

2. Secara Praktis  

  Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan masukan-masukan praktis 

bagi : 

   a. Bagi responden penelitian 

   Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada korban yang 

mengalami kekerasan dalam pacaran sadar akan pentingnya Self-compassion. 

Penelitian ini juga mengharapkan para korban kekerasan dalam pacaran dapat 

mengetahui dampak positif dari self-compassion ketika melewati masa-masa 

sulit atau pengalaman yang traumatis. 

 b. Bagi Komunitas 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangsih kepada 

komunitas untuk lebih menyadari pentingnya kesejahteraan psikologis korban 

kekerasan dalam pacaran agar korban dapat diberikan ruang yang aman dan 

pertolongan psikologis pertama dengan cepat.  

E. Keaslian Penelitian 

 Berdasarkan hasil pencarian yang berhubungan dengan judul penelitian 

yang akan dibahas oleh peneliti dengan judul “Peran Self-compassion terhadap 

Kesejahteraan Psikologis pada Dewasa Muda Korban Kekerasan dalam Pacaran”. 
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Peneliti menemukan beberapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan judul 

penelitian sebagai berikut.  

Penelitian pertama dilakukan oleh Marshall, Parker, Ciarrochi, Sahdra, 

Jackson dan Heaven pada tahun 2015 yang berjudul “Self Compassion Protects 

Against the Negative Effect of Low Self Esteem: A Longitudinal Study in A Large 

Adolescent Sample” bertujuan untuk meneliti peran self compassion terhadap efek 

negatif dari rendahnya self esteem. Subjek penelitian ini adalah 2448 remaja yang 

sedang menempuh kelas 9 SMP (Sekolah Menengah Pertama) dan kelas 10 SMA 

(Sekolah Menengah Atas). Hasil dari penelitian longitudinal ini mengatakan bahwa 

self-esteem remaja bergantung pada self compassion yang dimiliki remaja tersebut. 

Remaja yang memiliki self-compassion tinggi meningkatkan self esteem- nya yang 

berefek pada kesehatan mentalnya jangka panjang dalam periode 1 tahun.  

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian di atas, yaitu 

pada variabel dan subjek. Pada penelitian yang dilakukan oleh Marshall, Parker, 

Ciarrochi, Sahdra, Jackson dan Heaven (2015) menggunakan variabel self esteem 

sebagai variabel terikat. Sedangkan, penelitian yang peneliti teliti menggunakan 

kesejahteraan psikologis sebagai variabel terikat. Selain itu, subjek penelitian yang 

peneliti teliti juga berbeda. Pada penelitian di atas, subjek yang diteliti adalah 

remaja. Sedangkan, pada penelitian ini subjek yang digunakan alah dewasa muda 

korban kekerasan dalam pacaran.  

Penelitian kedua berjudul “The Relationship Between Psychologycal Well 

Being and Autonomy in Young People According to Age” yang dilakukan oleh De-
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Juannas, Romero dan Goig pada tahun 2020 pada anak muda yang berumur 16-21 

tahun. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara psychological 

well being dan autonomy kepada 1148 anak muda yang berumur 16-21 tahun. Hasil 

dari penelitian ini adalah adanya hubungan signifikan antara psychological well 

being dengan autonomy dimana peningkatan tingkat autonomy yang dirasakan 

terkait dengan tingkat kesejahteraan psikologis yan lebih tinggi. 

Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan adalah 

pada variabel dan subjeknya. Pada penelitian di atas variabel terikat adalah  

autonomy, sedangkan penelitian yang peneliti lakukan menggunakan variabel 

terikat kesejahteraan psikologis. Selanjutnya, subjek yang digunakan oleh 

penelitian di atas adalah anak muda dengan usia 16-21 tahun, sedangkan subjek 

yang hendak peneliti teliti adalah dewasa muda korban kekerasan dalam pacaran.  

Penelitian yang berjudul “Examining the Predicting Effect of Mindfullness 

and Psychological Well Being Among Undergraduate Students: A Structural 

Equation Modelling Approach” pada tahun 2015 yang dilakukan oleh Yobas, 

Ramirez, Fernandez, Sarmiento, Thanoi, Ignacio, dan Lau bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh Mindfulness pada Kesejahteraan Psikologis Mahasiswa 

Sarjana. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa tingginya level mindfulness 

dapaat meningkatkan kesejahteraan psikologis mahasiswa .  

Perbedaan penelitian yang peneliti lakukan dengan penelitian di atas ada 

pada variabel dan subjeknya. Pada penelitian yang peneliti lakukan, varibel bebas 

yang digunakan adalah self compassion, sedangkan pada penelitian di atas variabel 
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bebas yang digunakan adalah mindfulness. Subjek yang akan dituju oleh peneliti 

pada penelitian ini adalah korban kekerasan dalam pacaran, sedangkan pada 

penelitian di atas subjek yang digunakan adalah mahasiswa.  

Selanjutnya, penelitian yang dilakukan oleh Kawitri, Rahmawati, 

Listiyandini, dan Rahmatika (2019) yang berjudul “Self-Compassion dan Resilensi 

pada Remaja Panti Asuhan”. Pada penelitian ini memiliki 140 responden yang 

merupakan remaja panti asuhan dengan rentang umur 14-18 tahun. Pemilihan 

sampel pada penelitian ini menggunakan teknik convenience sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara 

self-compassion dengan resiliensi pada remaja yang tinggal di panti asuhan dengan 

ketakutan hubungan yang sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin 

tinggi self-compassion, maka semakin tinggi resiliensi yang dimiliki oleh remaja di 

panti asuhan. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah self-compassion maka 

semakin rendah pula resiliensi remaja yang tinggal di panti asuhan.  

Perbedaan penelitian di atas dengan studi yang peneliti lakukan adalah 

independent varible (variabel bebas-nya) bebas & sampel penelitiannya Pada 

penelitian yang dilakukan oleh Kawitri, et al., (2019) menggunakan self-

compassion sebagai variabel bebas dan resiliensi sebagai variabel terikat. 

Sedangkan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti menggunakan Self-

compassion sebagai variabel bebas dan kesejahteraan psikologis sebagai variabel 

terikat. Perbedaan penelitian juga terletak pada subjek penelitian, dimana pada 

penelitian yang akan dilakukan peneliti menggunakan subjek korban kekerasan 
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dalam pacaran. Sedangkan, subjek yang digunakan oleh penelitian di atas adalah 

remaja yang tinggal di panti asuhan  

Penelitian yang berjudul “Hubungan antara Perilaku Prososial dengan 

Psychologycal Well Being pada Remaja”  dilakukan oleh Elisa Megawati dan 

Yohanes Kartika Herdiyanto pada tahun 2016 kepada 214 remaja di kota Denpasar. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara perilaku prososial 

dengan psychological well being  pada remaja di Denpasar. Hasil penelitina ini 

menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan positif antara perilaku 

prososial dan psychological well being pada remaja di Kota Denpasar. Hubungan 

ini dimaknai bahwa semakin tinggi perilaku prososial, maka semakin tinggi pula 

psychological well being pada remaja.  

Perbedaan penelitian yang dilakukan oleh Elisa Megawati dan Yohanes 

Kartika Herdiyanto dengan penelitian yang hendak diteliti adalah pada variabel dan 

subjeknya. Pada penelitian di atas variabel bebas yang digunakan adalah perilaku 

prososial, sedangkan variabel yang digunakan oleh peneliti adalah self-

compassion.Terdapat pula perbedaan subjek yang digunakan, yaitu pada variabel 

di atas subjek yang digunakan adalah remaja, sedangkan subjek yang hendak 

penelitian ini tuju adalah dewasa muda korban kekerasan dalam pacaran.  

  Selanjutnya, terdapat penelitian yang dilakukan oleh Astari dan Budisetyani 

(2021) berjudul “Peran self compassion  dan keyakinan irasional dalam hubungan 

terhadap agresi verbal pada remaja yang berpacaran di Kota Denpasar”. Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat peran self-compassion dan keyakinan irasional dalam 
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hubungan terhadap agresi verbal pada remaja yang berpacaran di Kota Denpasar. 

Sampel dari penelitian ini berjumlah 110 orang remaja yang berada di Kota 

Denpasar. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat peran self-

compassion  dan keyakinan irasional dalam hubungan terhadap agresi verbal. Lebih 

lanjut dijelaskan bahwa semakin tinggi self compassion maka semakin rendah 

kecenderungan untuk melakukan agresi verbal dan semakin tinggi keyakinan 

irasional, maka semakin tinggi pula kecenderungan untuk munculnya perilaku 

agresi.  

  Perbedaan penelitian di atas dengan penelitian yang peneliti lakukan berada 

pada variabel dan subjek. Pada penelitian yang dilakukan oleh Astari dan 

Budisetyani (2021) variabel yang digunakan adalah remaja yang berpacaran, 

sedangkan pada penelitian yang hendak peneliti teliti adalah dewasa muda korban 

kekerasan dalam pacaran. Perbedaan selanjutnya berada pada variabel. Variabel 

bebas yang digunakan oleh penelitian Astari dan Budisetyani (2021) adalah self-

compassion dan keyakinan irasional, sedangkan variabel terikatnya adalah agresi 

verbal. Pada penelitian yang hendak peneliti teliti, variabel bebas yang digunakna 

adalah self-compassion, sedangkan variabel terikat yang digunakan adalah 

kesejahteraan psikologis.  

  Pada penelitian yang dilakukan oleh Hatari & Setyawan (2018) yang 

berjudul “Hubungan antara self-compassion dengan resiliensi pada mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro” 

memiliki sampel 250 responden yang merupakan mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi.  Hasil studi ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 
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positif antara self compassion dan resiliensi, yang dimaknai semakin tinggi self 

compassion, maka semakin tinggi pula resiliensi pada mahasiswa yang sedang 

mengerjakan skripsi di Fakultas Psikologi Universitas Diponegoro, dan begitupun 

sebaliknya, jika semakin rendah self compassion yang dimiliki oleh mahasiswa 

yang sedang mengerjakan skripsi, maka semakin rendah pula resiliensinya.  

  Perbedaan antara penelitian peneliti dengan penelitian Ha & Setyawan 

(2018) terletak di variabel dan subjek penelitiannya. Di penelitian Ha & Setyawan 

(2018), variabel bebas yang digunakan adalah self compassion dan variabel terikat 

yang digunakan adalah resiliensi, sedangkan pada penelitian yang peneliti lakukan  

menggunakan self-compassion sebagai variabel bebas dan kesejahteraan 

psikologis. sebagai variabel terikat. Perbedaan selanjutnya terletak pada subjek 

penelitian. Pada penelitian di atas subjek yang dituju adalah mahasiswa yang 

sedang mengerjakan skripsi, sedangkan subjek yang akan dituju oleh peneliti adalah 

dewasa muda korban kekerasan dalam pacaran.  

Dari penjelasan yang telah dikemukakan sebelumnya pada penelitian ini, 

peneliti menggunakan variabel bebas (independen), yaitu self compassion dan 

variabel terikat (dependen) yaitu kesejahteraan psikologis. Sehingga, berdasarkan 

dari 7 penelitian terdahulu yang telah dijelaskan di atas bisa dinyatakan pada 

penelitian yang akan peneliti laksanakan mempunyai perbedaaan dengan 

penelitian-penelitian sebelumnya, dengan demikian penelitian ini bisa dijamin 

keasliannya. 
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